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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring perkembangan zaman muncul sebuah generasi baru yang menjadi
suatu permasalahan di dunia yaitu generasi sandwich. Sandwich Generation ini
merupakan sebuah istilah bagi generasi yang dituntut untuk menanggung atau
membiayai anak, dirinya sendiri, dan orang tua nya. Tanggung jawab yang harus
dipikul seorang generasi sandwich tidaklah mudah karena harus mendukung dua
generasi secara bersamaan (Muhammad, 2022). Salah satu faktor munculnya
generasi sandwich adalah adanya kegagalan dalam perencanaan dan pengelolaan
keuangan untuk masa pensiun pada generasi sebelumnya (Putra, 2022). Didukung
IDN Research Institute generasi sandwich tahun 2021 meningkat sebesar 33,82%
dibandingkan tahun 2020. Didukung dengan survei yang disebarkan pada 1.000
responden di Indonesia yang hasilnya menyatakan 75% responden mengharapkan
anaknya untuk membantu nya dalam masa pensiun dan juga kurang dari 33%
responden usia pensiun saat ini telah menerima bantuan dari anaknya (HSBC, n.d.).
Walaupun belum banyak data khusus mengenai perkembangan generasi sandwich,
banyak para ahli yang berpendapat bahwa angka generasi sandwich di Indonesia
semakin meningkat dari tahun-ketahun. Salah satunya Harsiwi (2021), yang
melakukan penelitian atas hasil Sensus Penduduk tahun 2020 yang dikeluarkan oleh
Badan Pusat Statistik (BPS) tahun 2021 menjelaskan jika dilihat dari persentase

jumlah penduduk yang tidak produktif (Baby Boomer, Pre-Boomer) dan belum



produktif (Post Gen Z, Gen Z) lebih banyak daripada jumlah penduduk yang
produktif (Gen X, Gen Milenial), sehingga hal ini secara tidak langsung
mempertegas peningkatan generasi sandwich di Indonesia. Dapat disimpulkan
bahwa generasi sandwich memiliki beban yang berlipat ganda. Kesulitan yang
dialami generasi sandwich dapat menimbulkan dampak negatif secara fisik, mental,
dan finansial, sehingga rantai generasi sandwich harus diputus (Havilah, 2021).
Dapat disimpulkan penting generasi sandwich memikirkan masa pensiunnya agar
kejadian yang sama tidak terulang di masa depan, dimana salah satu cara untuk
mengurangi generasi sandwich atau memutus rantai generasi sandwich adalah
dengan memiliki perilaku perencanaan keuangan masa pensiun yang baik. Perilaku
perencanaan keuangan masa pensiun memiliki arti psikologis seseorang yang dapat

mempengaruhi keputusan keuangannya (Aji et al., 2020).
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Gambar 1.2 Hasil Sensus Penduduk 2020
Sumber: Badan Pusat Statistik (BPS), 2020

Masa pensiun merupakan salah satu kondisi yang paling dikhawatirkan oleh

sebagian banyak masyarakat (Syifa & Ratnawati, 2022). Adanya perubahan peran,



pola hidup, serta income yang diterima tidak sebesar di saat masih usia produktif
kerja menimbulkan berbagai permasalahan kedepannya. Pada penelitian yang
dilakukan oleh Bukhari et al. (2020) dijelaskan bahwa tidak semua individu telah
siap untuk menghadapi masa pensiun. Hal tersebut sering terjadi karena seseorang
lupa memikirkan persiapan untuk masa pensiun, terutama dalam segi finansial.
Untuk mengantisipasi hal-hal yang tidak diinginkan ketika memasuki masa pensiun
maka individu diharus mempersiapkan masa pensiun nya dengan baik sedini
mungkin, hal yang paling penting adalah persiapan dari segi finansial. Salah satu
cara agar dapat mencapai kesejahteraan dalam masa pensiun Kita harus
mempersiapkan diri secara finansial melalui perencanaan keuangan untuk pensiun,
sehingga tidak perlu membebani keluarga atau orang lain di masa depan (Suhartono
et al., 2022). Pada dasarnya, tujuan perencanaan keuangan untuk memiliki
persiapan pensiun yang cukup adalah agar individu dapat mandiri secara keuangan
di masa tua, karena individu sudah tidak lagi memiliki sumber pendapatan tetap
yang biasa diterima tiap bulan. Perencanaan keuangan untuk pensiun adalah sebuah
tabungan penting untuk hari tua, umumnya dana untuk pensiun dikumpulkan
selama masa produktif ketika seseorang masih bisa bekerja. Setelah individu tidak
lagi aktif mendapatkan penghasilan seperti pada usia produktif sebelumnya, maka
akan dihadapkan pada permasalahan memenuhi kebutuhan finansial untuk
memenuhi kebutuhan hidup, maka dari itu, perencanaan untuk masa pensiun perlu
dipersiapkan sedini mungkin, supaya memberikan manfaat keuangan yang optimal

saat memasuki masa pensiun (Suhartono et al., 2022).



Didukung dengan data Statistik Bulanan Dana Pensiun Desember 2022
yang dikeluarkan oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK), dimana jumlah peserta yang
mengikuti program dana pensiun di Indonesia dari tahun 2019 hingga tahun 2021
mengalami penurunan. Pada data tersebut tercatat tahun 2019 jumlahnya sebesar
4.387.673 juta, tahun 2020 menjadi sebesar 4.345.738 juta, dan hingga menjadi
3.990.234 juta di tahun 2021. Dari data tersebut bisa dikatakan bahwa masih banyak
masyarakat Indonesia yang masih belum memiliki perencanaan keuangan untuk
masa pensiunnya. Hal tersebut menunjukan bahwa rendahnya perilaku seseorang
untuk perencanaan keuangan masa pesiunnya melalui lembaga keuangan dana

pensiun.

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan dalam life-cycle theory, dimana
tiap individu harus bersifat rasional, perhatian dengan masa depannya dan juga
memiliki kepentingan tersendiri, oleh karena itu individu harus memaksimalkan
kehidupan masa kerja mereka untuk anggaran masa hidup mereka selama setelah
pensiun (Horioka, 2021). Untuk itu individu dituntut untuk memiliki financial
literacy agar mampu membuat keputusan perencanaan yang efektif agar mampu
mengelola masalah finansialnya di masa pensiun (Mustafa et al., 2023). Selain itu,
mereka juga harus memiliki sikap positif untuk perilaku menabung dan berinvestasi
untuk masa pensiunnya, karena harus mengalokasikan dananya untuk kepentingan
masa mendatang untuk pensiunnya ketika mereka masih bisa aktif bekerja (Safari
et al., 2021). Menurut life-cycle theory juga diungkapkan bahwa faktor sosio
demografik gender juga berperan menentukan perilaku individu untuk

mempersiapkan perencanaan finansial untuk masa pensiun, terutama laki-laki yang



cenderung memiliki kemampuan dan keahlian lebih baik dalam perencanaan
finansial jangka panjang yang lebih baik, karena perempuan secara umum kurang
perhatian pada masa pensiun karena mereka memiliki pasangan dan toleransi
perempuan yang kurang tinggi atas investasi, sehingga tidak bisa memperoleh
imbal hasil investasi yang tinggi (Ghadwan et al., 2022). Berdasarkan pemaparan
tersebut terdapat beberapa faktor yang diduga berpengaruh terhadap perilaku
perencanaan keuangan masa pensiun seseorang yaitu financial literacy, financial

attitude, dan gender

Faktor pertama adalah financial literacy. Purnama et al. (2021), mengatakan
sesungguhnya untuk mencapai perencanaan keuangan yang baik dibutuhkan
pemahaman atau financial literacy yang baik pula. Financial literacy yang baik
dapat terdiri dari pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill) dan keyakinan
(confidence), maka dari itu pentingnya tiap individu memiliki financial literacy
yang baik agar mampu melakukan pengelolaan keuangan pribadi dengan lebih baik.
Gambar 1.1 menunjukan hasil data Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan
(SNLIK) yang dilakukan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tahun 2022. Secara
keseluruhan, dalam tiga tahun terakhir pemahaman keuangan (literasi keuangan)
meningkat sebesar 11,65% dan akses terhadap produk dan layanan jasa keuangan
(inklusi keuangan) sebesar 8,91%. Survei mencangkup 34 provinsi dan 76 kota atau
kabupaten dengan mempertimbangkan strata wilayah perkotaan dan perdesaan.
OJK mengatakan bahwa hasil tersebut menunjukan secara umum banyak
masyarakat Indonesia yang belum memahami produk dan layanan jasa keuangan

dengan baik, apa manfaat dan juga resikonya. Tujuan utama dari peningkatan



financial literacy adalah untuk meningkatkan kemampuan dalam mengelola uang,
membuat rencana jangka menengah dan panjang, mengurangi risiko keuangan,
mengenal produk keuangan, mendapatkan informasi yang tepat tentang produk dan
layanan keuangan, serta memanfaatkan produk keuangan secara aktif dan efisien

(Radianto et al., 2020).
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Gambar 1.2 SNLIK 2022: Perbandingan Literasi dan Inklusi Keuangan

Tahun 2019 dan Tahun 2022
Sumber: Otoritas Jasa Keuangan (OJK), 2022

Pemaparan Deloitte pada Deloitte Global 2022 Gen Z & Millennial Survey,
menyimpulkan bahwa tingkat financial literacy pada gen Z dan milenial di
Indonesia masih relatif rendah. Diungkapkan 46% gen Z dan 47% milenial di dunia
membiayai hidupnya dengan gaji yang dimiliki serta khawatir tidak dapat menutup
seluruh pengeluarannya. Hal tersebut membuat banyak dari gen Z dan milenial
tidak yakin masa pensiunnya akan aman. Telah dibuktikan oleh penelitian
Chalidana et al. (2020) yang melakukan penelitian pada wirausahawan muda di

universitas swasta, dimana hasil penelitiannya menjelaskan bahwa tingkat financial



literacy wirausahawan muda secara keseluruhan masih tergolong rendah dan tidak

ada responden yang tergolong tinggi.

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi perilaku perencanaan keuangan
pensiun adalah financial attitude (Amelia, 2022). Mustafa et al. (2023) menyatakan
bahwa perilaku perencanaan keuangan masa pensiun juga dipengaruhi financial
attitude. Individu yang memiliki sikap positif terhadap masalah finansial akan lebih
perhatian dalam merencanakan kondisi finansialnya untuk masa pensiun. Semakin
positif sikap seseorang terhadap perilaku finansial tertentu, dalam hal ini
perencanaan keuangan di masa pensiun, maka semakin ada kecenderungan perilaku
tersebut akan diwujudkan. Ketika seseorang memiliki sikap positif dalam
merencanakan keuangannya untuk instrumen keuangan demi masa pensiun, maka
mereka akan rela untuk melakukan investasi keuangan untuk masa pensiun mereka,
oleh karena itu, financial attitude menghasilkan atau berpengaruh penting dalam
perilaku perencanaan keuangan untuk masa pensiun (Amelia, 2022). Financial
attitude memiliki peran krusial bagi individu karena menunjukkan sikap yang lebih
konsisten untuk membuat pendirian yang lebih teguh untuk melakukan perencanaan
keuangan bagi masa pensiun mereka. Menurut Sandi et al. (2020), menjelaskan
bahwa financial attitude seseorang menunjukan seseorang dalam cara menyimpan,

menimbun, membelanjakan atau mengambukan uangnnya.

Adanya kemajuan zaman, perubahan pola hidup, dan tingkat kebutuhan
yang selalu meningkat sangat dibutuhkan pengetahuan dan kemampuan tentang

pengelolaan keuangan yang baik dan cermat (Munawar et al., 2020). Dengan



memiliki perilaku perencanaan keuangan masa pensiun yang baik terutama pada
generasi sandwich diharapkan setiap individu dapat memenuhi kebutuhan hidup
setelah memasuki masa pensiun secara mandiri, sehingga hal tersebut dapat
meminimalisir munculnya generasi sandwich baru atau memutus rantai generasi
sandwich. Didukung dengan pemaparan Laturette et al. (2021), mengatakan bahwa
generasi yang mempunyai keterampilan atau kemampuan dalam keuangan akan
meningkatkan kesejahteraan suatu bangsa. Berdasarkan pemaparan-pemaparan
yang telah diuraikan, penelitian dilakukan untuk mendeteksi apakah financial
literacy, financial attitude, dan gender mempengaruhi perilaku perencanaan

keuangan masa pensiun pada generasi sandwich.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian yang dapat diteliti adalah:

1. Apakah financial literacy berpengaruh terhadap perilaku perencanaan
keuangan masa pensiun pada generasi sandwich?

2. Apakah financial attitude berpengaruh terhadap perilaku perencanaan
keuangan masa pensiun pada generasi sandwich?

3. Apakah gender berpengaruh terhadap perilaku perencanaan keuangan
masa pensiun pada generasi sandwich?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian dilakukan bertujuan yaitu untuk:

1. Mengetahui lebih dalam pengaruh financial literacy terhadap perilaku

perencanaan keuangan masa pensiun pada generasi sandwich



2. Mengetahui lebih dalam pengaruh financial attitude terhadap perilaku
perencanaan keuangan untuk masa pensiun pada generasi sandwich.
3. Mengetahui lebih dalam pengaruh gender terhadap perilaku perencanaan
keuangan untuk masa pensiun pada generasi sandwich.
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian dilakukan untuk memberikan manfaat secara teoritis dan praktis

yaitu:

1.4.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis manfaat penelitian diharapkan dapat memberikan informasi
dan wawasan terkait ilmu akuntansi mengenai financial literacy, financial attitude,
gender, perilaku perencanaan keuangan, pentingnya perencanaan keuangan untuk

masa pensiun, dan pengaruh nya bagi generasi sandwich.

1.4.2 Manfaat Praktis

Manfaat bagi pemerintah, penelitian diharapkan dapat membantu
meningkatkan pengetahuan mengenai perencanaan keuangan jangka panjang dan
menekankan akan pentingnya memiliki serta menerapkan financial literacy dalam
kehidupan sekarang hingga masa depan untuk mengurangi timbulnya serta
memutus rantai generasi sandwich. Manfaat bagi akademisi, penelitian diharapkan
dapat memberikan wawasan yang lebih luas terkait financial literacy, financial

attitude, dan gender pada perencanaan keuangan masa pensiun.



1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian dilakukan untuk meneliti pengaruh financial literacy, finacial
attitude, dan gender terhadap perilaku perencanaan keuangan masa pensiun pada
generasi sandwich, dimana generasi ini membiayai anak atau keturunan nya dan
membiayai orang tua atau mertua nya walaupun tidak penuh. Data yang digunakan
merupakan data primer yang dilakukan menggunakan survei kuesioner dengan

populasi yaitu generasi sandwich di Surabaya.
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